BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penedlitian
1. Pendekatan Penelitian
a. Pendekatan Kualitatif

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgbendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pekdtan kualitatif ini digunakan
dalam proses pengembangan model pembelajaran rkpiEaa untuk
meningkatkan perilaku kewirausahaan yang melipwggidtan: (1) studi
pendahuluan, (2) perumusan model konseptual, (8)aga dan revisi model, (4)
uji. coba terbatas, (5) revisi model, (6) uji cobaodal (lapangan), (7)
penyempurnaan model/validasi, (8) penetapan pradthk model pembelajaran.
Proses ini membutuhkan analisis dan penjelasamrtgnpendapat, keyakinan,
persepsi serta menganalisis kegiatan itu sendai.ifi sesuai dengan pendapat
Sukardi (2005: 2) yang menjelaskan bahwa tujuarelgem kualitatif adalah
menerangkan dan menganalisis orang dan kumpulan kdgratan-kegiatan,
keyakinan, pikiran dan persepsi dalam suatu kegiata

Nana Syaodih (2006: 60) mengemukakan bahwa pemelikualitatif
mempunyai dua tujuan utama yaitu, menggambarkan rdangungkap(to
describe and exploregan kedua menggambarkan dan menjelaskardeiscribe

and explain.
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Penelitian ini melakukan analisis terhadap pendggat pakar terkait
dengan validasi ahli/pakar, yang meliputi: (1) pédali keterampilan, (2) pakar
PLS. Penentuan pakar/ahli yang dimaksud berdasargada beberapa
pertimbangan: (1) ahli dalam keterampilan baik gabadesainer maupun
fasilitator, (2) praktisi, (3) aktif sebagai dosémiversitas Negeri Gorontalo
(UNG) pada program studi Pendidikan Luar Sekolat), thempunyai latar
belakang pendidikan sesuai keahlian masing, (tgpsahli diwakili oleh 2 orang
pakar maupun praktisi. Analisis juga dilakukan ole#man sejawat untuk
mendapatkan masukan tentang pengembangan modelefanglisusun. Analisis
kualitatif ini digunakan untuk menganalisis dataagba lapangan baik pada uiji
coba tahap pertama maupun pada uji coba tahap kedua
b. Pendekatan kuantitatif

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam prosesalja model pelatihan
keterampilan yang telah dikembangkan. Pengujian ggwemakan desain pra
eksperimen dilakukan untuk menguji efektifitas nlodelatihan keterampilan
yang telah dikembangkan, sehingga diperoleh moelatipan keterampilan yang
dapat meningkatkan perilaku kewirausahaan. Sugiyf@007: 72) menjelaskan
bahwa penelitian eksperimen merupakan metode panefiang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yaimg dalam kondisi yang
dikendalikan. Dijelaskan pula bahwa penelitian ekspen merupakan bagian

dari metode kuantitatif yang mempunyai ciri khas¢ediri.
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Disain eksperimen yang digunakan dalam penelitranadalah quasi
experiment dengan Desain““The One-Group Pretest-Posttest Design”

(Campbell, dalam Sugiyono, 2007: 73) yang bagasepagai berikut:

Pretest Perlakuan Postest

O > X > O,

Gambar 3.1The One-Group Pretest-Posttest Design

Keterangan:

O : Observasi perilaku kewirausahaan sebelum peaenaodel
O, . Observasi perilaku kewirausahaan setelah peaenaodel
X . Perlakuan yang diberikan

2. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adafetode research and
development (R& D). Menurut Borg dan Gall (19834b%ang dimaksud dengan
penelitian dan pengembangan adalal& frocess develop and validate
educational product Lebih lanjut dijelaskan bahwa produk pendidikadak
hanya objek-objek material, seperti buku teks, fumtuk pengajaran, prosedur
dan proses seperti metode mengajar, atau pengsagan pengajaran. Wujudnya
dapat berupa tujuan belajar, metode, kurikulum)uasa, baik perangkat keras,
lunak maupun cara atau prosedurnya.

Selaras dengan pemikiran tersebut, yang menjadiatujutama dalam
penelitian ini, untuk menemukan atau membuat mee&tihan baru dan atau
perbaikan terhadap produk lama pendidikan guna mbabkembangkan budaya

kewirausahaan di dalam masyarakat untuk mendorergptanya masyarakat
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mandiri dan siap menjadi wirausaha baru melaluinogdisasi masyarakat dalam
unit-unit usaha dengan berbagai potensi yang dimyla. Hal ini dilakukan untuk
dapat menghasilkan model pelatihan baru digunakarelian yang bersifat
analisis kebutuhan, dan untuk menguji kefektifaodpk tersebut supaya dapat
berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan piarel untuk menguiji
keefektifan produk tersebut. Penelitian ini dilaankmelalui eksperimen.

Prosedur penelitian dan pengembangan yang digurdetam penelitian ini
adalah prosedur yang dikemukakan oleh Borg dan @G8B3: 25) adalah (1)
melakukan studi pendahuluan, yakni untuk memperdiaia empiric (melalui
observasi) tentang kondisi warga belajar dan seatetik (studi literature), yakni
konseptual yang terkait dengan data awamgirico yang diperoleh, (2)
mengembangkan model yang akan diimplementaikami ya&lihat validitas dari
model tersebut. Validitas dilakukan melalui kegmataeminar terbatas” dengan
mengundang para pakar atau praktisi bidang perafidikiar sekolah dan
instruktur untuk melihat kelemahan dari model yasigusun, (3) merevisi
(memperbaiki) model berdasarkan masukan pada gpkaktisi) sampai model
tersebut siap untuk diuji cobakan (mungkin masgredukan pertemuan dengan
para pakar yang relevan), (4) uji coba model tabapama, yakni denga@ne
Group Prestest-Postest Only Desigirengan tujuan melihat keefektifan model
tersebut melalui pengamatan, wawancara atau an@etevisi model awal,
yakni analisis dan penyempurnaan model tersebdabarkan hasil uji coba awal
di lapangan, (6) uji coba tahap kedua pelaksanakpangan, yakni dengddbne

Group Pretest-Postest OnlResign, (7) revisi model (penyempurnaan) yakni
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memperbaiki hal-hal yang masih lemah atau kurangktéf dan (8) final

pengembangan model pelatihan keterampilan.

Prosedur penelitian di atas dapat digambarkan ddiesain penelitian

sebagaimana dalam tabel berikut ini.

Tabel 3.1 Prosedur atau Desain Pendlitian

No | Tahapan Pendlitian | JenisAnalisis Produk

1 | Studi pendahuluan | Kualitatif Informasi lapangan

2 | Perumusan mod¢ Kualitatif Draft Model konseptual
konseptual pelatihan berdasarkan kondisi

lapangan.

3 | Validasi pakar dar Kualitatif dan| Model pelatihan keterampilan
revisi Model| Kuantitatif berdasarkan validasi pakar
Konseptual

4 | Uji Coba Tahapg Kualitatif dan| Data perilaku kewirausahaan
Pertama: Uji Cobg Kuantitatif sebagai dampak dari
Model Konseptual implementasi model pelatihan

karawo.

5 |Revisi Uji Cobal Kualitatif dan| Rekomendasi perbaikan
Tahap Pertama Kuantitatif model berdasarkan hasil uyiji

coba pertama

6 |Uji Coba Tahap Kualitatif dan| Data perilaku kewirausahaan
Kedua: Uji Cobg Kuantitatif sebagai dampak dari
Model Konseptual implementasi model pelatihan

karawo yang telah diperbaki
berdasarkan uji coba pertama.

7 | Penyempurnaan Kualitatif ~ dan| Rekomendasi penetapan
Model (Validasi) Kuantitatif model pelatihar

keterampilan.

8 | Penetapan model | - Model akhir

B. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Keberhasilan suatu penelitian dengan teknik kudlismngat tergantung

pada ketelitian, kelengkapan catatan lapan@ehd notes)yang disusun oleh

peneliti. Catatan lapangan tersebut disusun melahservasi, wawancara dan
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studi dokumenter. Ketiga teknik pengumpulan data untuk memperoleh
informasi yang saling menunjang dan melengkapi.

Mengacu pada pendapat di atas, teknik pengumpuaenuhtuk studi awal
dan pelaksanaan penelitian yang digunakan melifajtipengamatan partisipasi,
(b) wawancara, (c) studi dokumentasi, (d) angkietikan sebelumpfetes) dan
sesudah pengembangan model pelatihan keterampilartuk meningkatkan
perilaku  kewirausahaan pdsttest Observasi = partisipasi (partisipation
observation) dilakukan oleh pengamat dengan melibatkan diridgam suatu
kegiatan yang sedang dilakukan atau sedang dialeang lain, sedangkan orang
lain tidak mengetahui bahwa dia atau mereka sed@figservasi. Singarimbun
(dalam Moleong, 1990: 109) mengemukakan bahwa tegiavawancara
melibatkan komponen-komponen, yaitu; isi pertanypawawancara, responden,
dan situasi wawancara. Dokumentasi dalam penelitnadalah dokumen-
dokumen yang ada di Dinas Perindustrian dan Pendaga unit-unit usaha
karawo, dan masyarakat konsumen yang berkaitanaderfigkus penelitian
sebagai pelengkap keluasan analisis data.

1. Teknik Observasi

Teknik observasi adalah suatu proses yang kompklasu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologi dan psikeloging berkenaan dengan
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala atm lain-lainnya. Intensitas
partisipasi pengamat dapat dilakukan dalam limgkatan yaitu dari partisipasi
nihil (non pariticipation) partisipasi pasif(pasive partisipation) partisipasi

sedang(moderate partisipation)partisipasi aktif &ctive partisipation) sampai
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dengan patrtisipasi penubomplete partisipation Peneliti melakukan observasi
dengan tingkatan partisipasi moderat dengan memeEmgkan kedudukan
peneliti dan sifat penelitian. Sehubungan denganensebut peneliti melakukan
observasi mulai dari kegiatan sebagai penontonalgemwaktu turut serta dalam
situasi atau kegiatan pelaksanaan pelatihan kepéieamyang berlangsung.

Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil okssirvadalah ruang
(tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kafadtau peristiwa, waktu, dan
perasaan. Alasan peneliti melakukan observasi ladalatuk menyajikan
gambaran realistik perilaku atau kejadian, untuknjmeab pertanyaan, untuk
membantu mengerti perilaku pengrajin karawo, darukunevaluasi yaitu
melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu meakumpan balik terhadap
pengukuran tersebut.

Teknik ini digunakan pada studi pendahuluan danlampntasi model
pelatihan keterampilan melalui uji coba tahap peaalan uji coba tahap kedua.
Dalam melaksanakan observasi, digunakan instruraerph pedoman observasi.
2. Teknik Wawancara

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data awal gydrerkenaan
dengan pelaksanaan pelatihan keterampilan yanghaela telah dilaksanakan
oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan atau pénk&it lainnya. Data hasil
wawancara ini digunakan untuk melengkapi data yalgeroleh melalui
observasi.

Penggunaan teknik wawancara diharapkan dapat melapedata yang

berhubungan dengan kebiasaan, norma-norma yamakbekebutuhan, potensi,
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serta kendala dan upaya untuk mengantisipasinyaggeeaan teknik wawancara
juga diharapkan dapat mengetahui secara mendalbkhalhgang sudah mereka
lakukan, rasakan, hasil yang telah didapat sertagglaman yang mereka
inginkan. Sukardi (2005: 79-80) menjelaskan keutggueknik wawancara
sebagai teknik penelitian, yakni: (1) peneliti dapaembantu menjelaskan
pertanyaan, (2) peneliti dapat mengontrol jawalespanden secara lebih teliti
dengan mengamati reaksi atau tingkah laku yangilditkan oleh pertanyaan
dalam proses wawancara, dan (3) peneliti dapat raegtgh informasi yang tidak
dapat diungkapkan dengan cara kuesioner ataupenvaiss

Dalam teknik wawancara, peneliti juga menggunakaadoman
wawancara. Penggunaan pedoman wawancara dilakgjenpeoses wawancara
tidak menyimpang dari masalah yang akan digali,atdmerkembang sesuai
dengan kondisi di lapangan, tidak terjadi pengudangerta tidak menyimpang
dari fokus penelitian. Sevilla, dkk (dalam Sukar(@005: 80), membagi
wawancara atas wawancara terstruktur dan wawartickia terstruktur. Teknik
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini &dalkawancara tidak
terstruktur, dimana pewawancara dapat memodifikaengulangi, menguraikan
pertanyaan, dan dapat mengikuti jawaban responsi@kaa tidak menyimpang
dari tujuan wawancara.
3. Angket

Penggunaan instrumen jenis angket bertujuan untkgetahui perilaku
kewirausahaan pengrajin karawo di Kabupaten Golmntangket disusun dalam

bentuk skalaLikert dengan limaoption pilihan atas pernyataan-pernyataan.
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Kriteria yang digunakan dalam intrumen angket idalah ; untuk pernyataan
positif maka pilihan jawaban dan penyekorannyaudiaebagai berikut: sangat
sering skor 5, sering skor 4, kadang-kadang skgardng skor 2, dan tidak
pernah skor 1. Adapun kriteria untuk pernyataanatie@ilihan jawaban dan
penyekorannya diatur sebagai berikut: sangat sekag1l, sering skor 2, kadang-
kadang skor 3, jarang skor 4, dan tidak pernahsko

Penyusunan angket perilaku kewirausahaan dilakdkagan tahapan: (1)
perumusan definisi konseptual, (2) perumusan defioperasional, (3)
penyusunan kisi-kisi instrumen, (4) pengembangair, {6) uji coba instrumen,
dan (6) pengemasan naskah instrumen. Secara lengkapnasi tentang
instrumen ada pada lampiran.
4. Teknik Studi Dokumentasi

Teknik studi dokumentasi digunakan untuk menghimgata tertulis yang
berhubungan dengan masalah-masalah lingkungan @lesl, ekonomi, dan
pendidikan masyarakat, serta setiap tahapan peramca pelaksanaan, dan
evaluasi pelatihan keterampilan yang telah dilakkan. Data yang diperoleh dari
studi dokumentasi dijadikan alat untuk mengeceles&asian data yang diperoleh
dari kegiatan observasi dan wawancara.
5. Tes

Tes digunakan untuk memperoleh data menyangkut gp@mgan dan
kemampuan pengrajin karawo setelah mengikuti seabppan pelatihan yang

telah dikembangar.es yang digunakan ini adalah tes objektif.
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C. Subjek Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan modeafiehn keterampilan
yang teruji keefektifannya untuk meningkatkan p@éwl kewirausahaan pada
pengrajin karawo di Kabupaten Gorontalo, Provingidatalo. Subyek penelitian
ditentukan berdasarkan kebutuhan kegiatan pemelitiaPenentuan subyek
penelitian yang pengambilan datanya melalui wawanditentukan dengan
menggunakan tekinkpropursive sampling Subyek yang diwawancarai
merupakan tokoh-tokoh praktisi dan ahli dalam kesay karawo yang terdiri dari
unsur pemerintah, pengelola, tutor dan masyaralatgnajin karawo  di
Kabupaten Gorontalo.

Pengambilan data dilakukan melalui angket, penentsampelnya
menggunakan teknikluster random samplingSampel yang dipilih terdiri dari
para pengusaha kerajinan karawo yang terdiri da8i @rang dalam satu

kelompok. Keseluruhan sampel terdiri dari 24 oréaag tahapan uji coba.

D. Langkah-L angkah Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untukgeenbangkan model
pelatihan keterampilan yang teruji keefektifannydauid meningkatkan perilaku
kewirausahaan. Untuk mencapai tujuan tersbut makeksdnakan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Studi Pendahuluan

Kegiatan yang dilaksanakan pada studi pendahuldalala
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a. Melakukan kajian teoritik yang meliputi kegiatart) (mengkaji konsep,
model pelatihan keterampilan, dan perilaku kewiahasn, (2) mengkaji
hasil-hasil penelitian yang relevan dengan pengegdramodel.

b. Melakukan kajian empirik, berupa kegiatan surveliddap penyelenggaraan
pelatihan di Kabupaten gorontalo untuk meningkatkgrerilaku
kewirausahaan, yang meliputi kegiatan: (1) mengkiagndisi awal
pelaksanaan pelatihan keterampilan, (2) mengkajil QKM sebagai unit
usaha karawo, (3) mengkaji aktivitas pengrajin wara(4) merumuskan
kesimpulan tentang hasil kajian empirik diatas gabdasar pengembangan
model pelatihan keterampilan untuk meningkatkanlgler kewirausahaan
pengrajin karawo.

2. Perumusan Model Konseptual Pelatihan K eterampilan.

Kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka merancanggebangan model
konseptual pelatihan keterampilan yaitu merancamadt éwal model pelatihan
keterampilan untuk meningkatkan perilaku kewiraasah pengrajin karawo
dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen pelapada draft awal model.

3. Melaksanakan Validas Ahli Dan Revisi Produk
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini meliputi

a. Validasi ahli, yang dilakukan oleh: (1) Ahli Piiikan Luar Sekolah, menilai

draft awal model pelatihan keterampilan dari se@gsdsuaian dengan
karakteristik pendidikan orang dewasa serta pripsigsip pendidikan luar
sekolah, (2) Ahli desain pembelajaran, menilai tdeafal model pelatihan

keterampilan yang dapat meningkatkan perilaku laveahaan dengan
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menerapkan prinsip-prinsip teknologi pembelajaraalam perancangan
produk, (3) Ahli/praktisi karawo, menilai draft awanodel pelatihan
keterampilan dari segi kesesuaian dengan matesidaapilan.
b. Melakukan analisis terhadap data hasil validabi
c. Merevisi produk/draf awal berdasarkan hasil iarsalerhadap validasi ahli.
4. Melaksanakan Uji Coba Tahap Pertama
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah
a. Uji coba tahap pertama terhadap produk yang teladdidiasi oleh ahli. Uji
coba tahap pertama ini diikuti oleh 24 pengrajiraia,
b. Melakukan analisis terhadap data hasil uji cobaggiertama.
5. Revis Model Tahap Pertama
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalalkvise model yang telah
dilakasanakan pada uji coba tahap pertama dengdiamé&elemahan dan
kekurangannya.
6. Melaksanakan Uji Coba Tahap Kedua
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini meliputi:
a. Uji coba tahap kedua yang telah divalidasi ole g@da uji coba tahap
pertama. Uji coba tahap kedua ini diikuti oleh 2dng pengrajin.
b. Melakukan analisis terhadap data hasil uji cobapgdedua.
7. Penyempurnaan model (validasi)
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adaldbakolean revisi produk

berdasarkan hasil analisis data uji coba tahapgedu
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8. Penetapan produk

Model pelatihan yang telah divalidasi pada uji ctdlaap kedua ditetapkan
sebagai produk akhir model pelatihan keterampilangydapat meningkatkan
perilaku kewirausahaan pengrajin karawo khususny&abupaten Gorontalo

Provinsi Gorontalo.

Keseluruhan Langkah Penelitian ini dapat digambadebagai berikut:

Studi Pendahuluan ;

v

Perumusan Model Konseptual ]

v

Validasi pakar dan revisi Model Konseptu%l

v
Uji Coba Tahap Pertama

v

Reuvisi Uji Coba Tahap Pertama

v

Uji Coba Tahap Kedua
v

Penyempurnaan Model (Validasi)

v
Model Akhir

Gambar 3.2 Langkah-langkehdfitian
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E. Analisis Data

Langkah-langkah dalam proses penelitian dan pengegan dikenal
dengan istilah lingkararesearchdandevelopmenyang terdiri atas, (a) meneliti
hasil penelitian yang berkaitan dengan produk yakgn dikembangkan, (b)
mengembangkan produk berdasarkan hasil penelitanyji lapangan, dan (d)
mengurangi devisiensi yang ditemukan dalam tahiagpbp lapangan.

Dalam penelitian awal, data yang diperoleh daril ldoservasi, wawancara
dan dokumentasi dianalisis dengan teknik indukataBya kebanyakan berbentuk
kata-kata, pernyataan, perilaku, gambar-gamban, fdbkumen-dokumen dan
tanda-tanda lain. Untuk kepentingan analisis daarpnetasi lebih lanjut, setiap
paragraf dari teks tersebut diberi kode cetak umh@ngenal substansi model
pelatihan keterampilan untuk meningkatkan peril&alewirausahaan pengrajin
karawo di Gorontalo dapat dikelompokkan secartemiatis dan diinterpretasi
secara bermakna.

Mengacu pada uraian di atas, maka dalam analisss kdelitatif, peneliti
membagi pada beberapa tahap yaitu pekerjaan miegmulis mengedit,
mengklasifikasi data, mereduksi, interpretasi dattau memberi tafsiran. Data
yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancaemuklian direduksi,
dirangkum, dipilih dan difokuskan variabel pengendgmn selanjutnya, data
disusun secara berurutan berdasarkan kepentinghimgga data tersebut dapat
memberikan gambaran yang lengkap mengenai objak@hkas kajian.

Aplikasi teknik analisis data dalam penelitian dhkelompokkan atas tiga

tahap, yaitu studi pendahuluan, pengembangan ndedekajian efektivitas.
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1) Tahap Studi Pendahuluan

Pada tahap studi pendahuluan digunakan teknik sshaliata kualitatif.
Huberman dan Miles (Bungin, 2003: 63) mengatakammMaaanalisis data dan
pengumpulan data kualitatif memperlihatkan sifaenaktif, sebagai suatu sistem
dan merupakan siklus. Pengumpulan data ditempatilaagai bagian komponen

yang merupakan bagian integral dari kegiatan asaligta sebagaimana gambar

-
e

D

Gambar 3.3. Komponen-Komponen Analisis Data Modirhktif

berikut:

Data
collectior

v

Sumber, Bungin: 2003

2) Tahap Pengembangan Model

Pada tahap pengembangan model dilakukan analisisriplEf, di mana
berdasarkan hasil studi pendahuluan dan kajiaetikaneliputi menyusun model
pelatihan keterampilan dalam usaha meningkatkanlaber kewirausahaan
pengrajin karawo. Model yang disusun ini kemudiaralilasi pakar, praktisi,

dan teman sejawat serta dikonsultasikan dengam ¢g@sebimbing.
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3) Tahap Kajian Efektivitas
Pada tahap kajian efektivitas model ini menggunaljan dengan rumus

sebagai berikut:

t= X, X, (Sugiyono, 2007:138).
(nl_nz)s.l.2 +(n, _1)522 i+i
n+n,—-2 n n,

Wahyuni Pakaya, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



